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ABSTRACT
ABSTRAK
Ekstrak buah merah (EBM) (Pandanus conoideus Lam.) mengandung betakaroten dan alfa tokoferol, yaitu suatu kelompok senyawa
antioksidan yang dapat menangkap radikal bebas yang terbentuk pada saat proses fertilisasi in vitro. Reactive oxygen species (ROS)
merupakan radikal bebas yang dihasilkan berupa derivat oksigen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian EBM terhadap kualitas oosit, tingkat fertilisasi dan perkembangan embrio mencit in vitro. Penelitian ini menggunakan
Rancang Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kelompok perlakuan (pemberian dosis EBM 0 mL, 0,05 mL dan 0,1 mL) dan 3 ulangan.
Setiap dosis diberikan ke 5 ekor mencit selama 7 hari. Prosedur kerja meliputi ekstraksi buah merah, perlakuan terhadap hewan
percobaan, superovulasi, persiapan sperma, koleksi oosit, fertilisasi in vitro, dan kultur in vitro. Parameter yang diamati adalah
kualitas oosit, tingkat fertilisasi mencit yang diberi ekstrak buah merah dan tingkat perkembangan embrio mencit preimplantasi
secara in vitro. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode statistik One Way ANAVA, dilanjutkan
dengan uji beda Duncan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pemberian EBM tidak
memberikan  pengaruh nyata (p>0,05) antara pelakuan terhadap kualitas oosit. EBM dosis 0,05 mL dan 0,1 mL tidak berpengaruh
nyata (p>0,05) terhadap tingkat fertilisasi oosit in vitro. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa EBM pada dosis 0,05 mL dan
0,1 mL tidak berpengaruh terhadap kualitas oosit, tingkat fertilisasi dan perkembangan awal embrio in vitro. Disarankan dilakukan
penelitian lanjutan untuk penguasaan teknik fertilisasi dan perkembangan awal embrio in vitro.
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ABSTRACT
Extract of buah merah (EBM) (Pandanus conoideus Lam.) contains beta-carotene and alpha-tocopherol, i.e. antioxidant compounds
group which are able to detain free radical formed when in vitro fertilization occurred. Reactive oxygen species (ROS) is a type of
free radical which resulted in an oxygen derivate. This research aimed to determine effect of EBM supplement on fertilization level
and development of mice embryo in vitro. This research used Completely Randomized Design (CRD) with three groups of
treatment (EBM dosage supplement: 0 mL, 0.05 mL, and 0.1 mL) and three replications. Each dosage is supplemented to five mice
in 7 days. In total, 45 testing animals were used. Research procedure was including extraction of buah merah, treatment on testing
animals, superovulation, preparation of sperm, oocyte collection, in vitro fertilization, and in vitro culture. Parameters observed
were quality of oocyte, fertilization level of mice and development stage of in vitro pre-implantation mice embryo. Acquired data
analyzed quantitatively using One Way ANAVA and Duncanâ€™s Multiple Range Test (DMRT) with 5% significance level.
Result showed that all treatments did not affect significantly (p>0.05) on quality of oocyte, in vitro oocyte fertilization level and in
vitro embryo early development. Suggested to further conduct research for improvement technique of in vitro fertilization and early
embryo development. 
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